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ABSTRACT
Sigapiton is one of the villages in Ajibata District, Toba Samosir Regency, North Sumatra Province, Indonesia. The majority of the residents of Sigapiton Village are Toba tribes. On October 15, 2017, two Jabu Na Ture Homestay units were established which were inspired by the design of the Nusantara Homestay Competition and the Ecopod Homestay which is a Homestay pilot. The design of the Jabu Na Ture Homestay itself is inspired by the shape of Jabu Bolon, typical of the Toba Batak Traditional House, but with the modification of bamboo material which is cheaper and eco-friendly. The construction of this homestay is funded by the Ministry of Tourism to disseminate information to the public on how to maintain the Archipelago Architecture and make homestays one of the community tourism businesses. This study uses a qualitative methodology to see (1) how the characteristics of homestay interactions in Sigapiton Village are; (2) can the existence of a homestay change the culture of the community?; and (3) is the change in the existence of a homestay beneficial or detrimental to the homestay manager? The results of this study are expected to contribute in the form of tourism's contribution to improving people's living standards, and provide inspiration from tourist behavior.
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ABSTRAK
Sigapiton adalah salah satu desa di Kecamatan Ajibata, Kabupaten Toba Samosir, Provinsi Sumatera Utara, Indonesia. Mayoritas penduduk Desa Sigapiton adalah suku Toba. Pada 15 Oktober 2017 lalu telah berdiri dua unit Homestay Jabu Na Ture yang terinspirasi dari desain Sayembara Homestay Nusantara dan Homestay Ecopod yang merupakan percontohan Homestay. Desain Homestay Jabu Na Ture sendiri terinspirasi dari bentuk Jabu Bolon khas Rumah Tradisional suku Batak Toba namun dengan modifikasi material bambu yang lebih murah dan eco-friendly. Pembangunan Homestay ini didanai oleh Kementerian Pariwisata untuk menyosialisasikan kepada masyarakat bagaimana mempertahankan Arsitektur Nusantara dan menjadikan homestay sebagai salah satu usaha pariwisata masyarakat. Penelitian menggunakan metodologi kualitatif untuk melihat (1) bagaimana karakteristik interaksi homestay  di Desa Sigapiton; (2) apakah adanya homestay dapat mengubah budaya masyarakat?; dan (3) apakah perubahan adanya homestay itu menguntungkan ataukah merugikan pengelola homestay?   Hasil dari pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dari bentuk kontribusi pariwisata terhadap peningkatan taraf hidup masyarakat, dan memberikan insipasi dari perilaku wisatawan.  

Kata Kunci: attitude, homestay, wisatawan

Pendahuluan

Dalam  Usaha Pariwisata dapat digolongkan menjadi  tiga (3)  hal pokok yaitu Usaha Jasa Pariwisata; Pengusahaan Objek dan Daya Tarik Wisata (ODTW) dan Usaha Sarana Pariwisata. Serta pengusahaan objek dan daya tarik wisata meliputi kegiatan membangun dan mengelola objek dan daya tarik wisata beserta sarana dan prasarana yang diperlukan atau kegiatan mengelola objek dan daya tarik wisata yang telah ada. Pengusahaan objek dan daya tarik wisata dapat digolongkan menjadi pengusahaan objek dan daya tarik wisata alam; pengusahaan objek dan daya tarik wisata budaya; dan pengusahaan objek dan daya tarik wisata buatan.

Begitu pula dengan Destinasi Pariwisata atau daerah tujuan pariwisata yang selanjutnya adalah kawasan geografis yang berada dalam satu atau lebih wilayah administratif yang di dalamnya terdapat daya tarik wisata, fasilitas umum, fasilitas pariwisata, aksesibilitas, serta masyarakat yang saling terkait dan melengkapi terwujudnya kepariwisataan.
Sigapiton adalah salah satu desa di Kecamatan Ajibata, Kabupaten Toba Samosir, Provinsi Sumatera Utara, Indonesia. Mayoritas penduduk Desa Sigapiton adalah suku Toba. Marga yang mendominasi di Desa Motung adalah marga Gultom, Butarbutar, dan Manurung, Mayoritas penduduk Desa Sigapiton memeluk agama Kristen. Di Desa Sigapiton terdapat sarana ibadah yaitu Gereja HKBP dan Gereja Katolik. Pantai Desa Sigapiton juga sangat indah, maka sangat mendukung pengembangan desa ini menjadi sebuah objek wisata.

Pada 15 Oktober 2017 lalu telah berdiri dua unit Homestay Jabu Na Ture yang terinspirasi dari desain Sayembara Homestay Nusantara dan Homestay Ecopod yang merupakan percontohan homestay. Desain Homestay Jabu Na Ture sendiri terinspirasi dari bentuk Jabu Bolon khas Rumah Tradisional suku Batak Toba namun dengan modifikasi material bambu yang lebih murah dan eco-friendly. Pembangunan homestay ini didanai oleh Kementerian Pariwisata untuk menyosialisasikan kepada masyarakat bagaimana mempertahankan Arsitektur Nusantara dan menjadikan homestay sebagai salah satu usaha pariwisata masyarakat. Untuk selanjutnya pembangunan homestay sangat terbuka untuk didanai oleh investor lainnya. Keberadaan dua homestay ini di tengah masyarakat diharapkan menumbuhkan ketertarikan bagi masyarakat untuk menjadikan rumah tinggalnya sebagai homestay dan desa dapat menjalankan usaha pariwisata secara mandiri. Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif dan observasi langsung ke lokasi.  

Adapun permasalahnnya adalah untuk melihat (1) bagaimana karakteristik interaksi homestay  di Desa Sigapiton?; (2) apakah adanya homestay dapat mengubah budaya masyarakat?; dan (3) apakah perubahan adanya homestay itu menguntungkan ataukah merugikan pengelola homestay?   Serta dalam tulisan ini akan dibatasi untuk meneliti tentang attitude atau perilaku dari pengelola homestay yang berada di desa Sigapiton, Ajibata, Kabupaten Toba Samosir yang dianggap sebagai sebuah destinasi alam yang layak jual.  Kritera sebuah objek wisata dijadikan atau dikembangkan menjadi destinasi wisata adalah dengan menjelaskan tentang daya tarik wisata, kewilayahan, aksesibilitas, amenitas, investasi, dukungan masyarakat, dukungan Sumber Daya Manusia  dan kelembagaan atau manajemen, potensi pasar wisatawan (Setianingsih. 2019).

Begitu juga tujuan adalah (1) sebagai acuan dari pengembangan destinasi wisata oleh pemerintah, pemerintah daerah, pelaku usaha dan masyarakat; (2) menjamin terselenggaranya pengembangan destinasi wisata di daerah yang aman, nyaman, menarik, mudah dicapai, berwawasan lingkungan, meningkatkan kualitas pengelolaan, meningkatkan volume kunjungan wisata, lama tinggal dan besaran pengeluaran wisatawan;(3) menjunjung tinggi norma agama dan nilai budaya  dari konsep hidup dalam keseimbangan hubungan antara manusia dan Tuhan Yang Maha Esa, hubungan antara manusia dan sesama manusia, dan hubungan antara manusia dan lingkungan; (4)  menjunjung tinggi hak asasi manusia, keragaman budaya, dan kearifan lokal; dan (5) memberi manfaat untuk kesejahteraan rakyat di sekitar destinasi pariwisata dan memberdayakan masyarakat setempat.

Adapun manfaatnya adalah (1) memelihara perikehidupan manusia; (2) diselenggara-kan pariwisata yang berdasarkan asas manfaat; kelestarian; partisipatif, berkelanjutan dan dengan tata kelola destinasi pariwisata yang terpadu antar sektor, antar daerah, antara pusat dan daerah; (3) diwujudkan melalui pelaksanaan rencana pembangunan destinasi wisata alam dengan memperhatikan keanekaragaman, keunikan, dan kekhasan budaya sejarah, serta kebutuhan manusia untuk berwisata; (4) memberi manfaat bagi masyarakat di sekitar destinasi pariwisata; dan (5) memberdayakan masyarakat setempat.

Tinjauan Pustaka

Kritera sebuah objek wisata dijadikan atau dikembangkan menjadi destinasi wisata adalah dengan menjelaskan tentang daya tarik wisata, kewilayahan, aksesibilitas, amenitas, investasi, dukungan masyarakat, dukungan Sumber Daya Manusia  dan kelembagaan atau manajemen, potensi pasar wisatawan. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam karakteristik wisatawan yang dapat memberikan dampak positip atau dapat juga dapat negatip, seperti berikut. (1) Dampak terhadap struktur populasi. Struktur populasi sebuah daerah objek wisata tergantung pada datangnya masyarakat dari daerah lain ke satu lokasi pariwisata. Untuk mencari mata pencaharian baru, pendatang akan menetap dan berkeluarga di lokasi baru tersebut. Begitu pula dengan pekerja di sektor pariwisata umumnya berkisar antara 20 – 40 tahun, sehingga komposisi penduduk di daerah pariwisata juga bergeser; (2) Transformasi struktur mata pencaharian. Transformasi adalah perubahan bentuk, sifat dan fungsi dan yang lain. Di sini terjadi perubahan mata pencaharian pada suatu daerah wisata yang berkembang. Awalnya lahan digunakan sebagai pertanian kemudian berubah dengan berdirinya fasilitas pariwisata. Terjadi transformasi pekerjaan dan tenaga kerja dari sektor pertanian ke pariwisata; (3) Transformasi tata nilai.  (a) Efek peniruan (demonstration effect). Terjadi akulturasi, dimana dua kebudayaan berinteraksi maka kebudayaan yang dominan akan mengalahkan kebudayaan yang lemah sehingga membawa perubahan pada kebudayaan yang lebih lemah. Misalnya adopsi : cara berpakaian, makanan, minuman, tingkah laku, cara bergaul : bahasa, gaya, dan tata karma; (b) Marginalisasi. Menolak asimilasi, tingkah lakunya dianggap menyimpang oleh kedua kebudayaan dan mengakibatkan terpisahnya individu  tersebut  dari kedua kebudayaan tersebut. Tingkah lakunya dianggap menyimpang oleh kedua kebudayaan; dan (4) Komodifikasi kebudayaan. Kebudayaan dibuat untuk jadi satu paket yang dijual. Kerajinan tangan diproduksi untuk dijual ke wisatawan tetapi produksinya tidak menggunakan cara tradisional dan bersifat masal (Hadinoto, 1996).

Masyarakat tuan rumah dapat pula terpengaruh oleh datangnya wisatawan dan bagaimana masyarakat harus bertindak dalam kehidupan sehari-hari, misalkan (1) terlalu sesaknya orang. Sebuah komunitas kecil dapat seketika menjadi terlalu sesak dengan kedatangan wisatawan dalam jumlah besar;  (2) kemacetan lalu lintas. Akibat banyaknya wisatawan dan suatu kawasan tidak mampu menampung penumpukan tersebut, akan terjadi kemacetan lalu lintas. Selain itu akan terjadi konflik antara pejalan kaki dengan pemakai kendaraan bermotor; (3) penggunaan infrastruktur berlebihan. Akibat pemakaian energi dan air yang berlebihan di sebuah objek wisata, akan mengakibatkan limbah. Jika limbah tersebut tidak dikelola dengan baik, akibatnya akan menimbulkan polusi, masalah kesehatan, ketidaknyamanan dan ketidakpuasan bagi wisatawan maupun bagi masyarakat; (4) kehilangan kegunaan dan manfaat sosial tanah. Masuknya pariwisata di suatu kawasan akan memerlukan lahan untuk membangun akomodasi dan fasilitas pariwisata. Pengambilan alihan lahan ini akan mengurangi manfaat sosial yang sebelumnya digunakan oleh masyarakat setempat; (5) kehilangan manfaat dan usaha lain. Pembangunan fasilitas pariwisata menyebabkan usaha lain menjadi terancam dan bahkan hilang. Misalnya, kehilangan mata pencaharian nelayan kecil di pantai yang telah dikuasai investor pariwisata.  Pembendungan dan reklamasi suatu pulau yang merupakan habitat mangrove dan bersarangnya penyu dan ikan menyebabkan hilangnya usaha ekonomi masyarakat di daerah tersebut yang secara tradisional memanfaatkan untuk kegiatan pembudidayaan ikan dan penyu; (6) polusi desain arsitektur. Ketidaksinkronan desain arsitektur fasilitas dan akomodasi pariwisata dapat mengganggu integritas sosial dan budaya setempat. Tidak jarang arsitektur fasilitas pariwisata tidak mempertimbangkan estetika dan karakteristik lingkungan setempat; (7) kejahatan terhadap wisatawan. Kesuksesan suatu daerah dalam mengembangkan pariwisata berarti juga berhasilnya dalam menyerap uang dari kegiatan wisatawan. Hal yang tidak disadari adalah kejahatan akan juga mengikuti dimana uang banyak dihasilkan. Kejahatan di tempat tujuan wisata cenderung meningkat baik kejahatan terhadap orang maupun properti; dan (8) kejahatan oleh wisatawan. Kejahatan sebagai masalah sosial justru diakibatkan oleh datangnya wisatawan dengan perilaku menyimpang. Penggunaan obat terlarang, ganja, opium, mariyuana, penggunaan alkohol yang berlebihan, dan sejenisnya menjadi racun bagi masyarakat setempat.
Perilaku manusia wisatawan dapat memberikan dampak bagi pariwisata. Ada beberapa reaksi masyarakat terhadap wisatawan akibat dari perkembangan pariwisata, yakni (1) Euforia. Merupakan perasaan nyaman atau perasaan gembira yang berlebihan. Masyarakat lokal mendukung pembangunan pariwisata dan mereka siap hidup berdampingan dalam kehidupan sehari-hari dengan wisatawan. Umumnya masyarakat mengharapkan dan memperkirakan akan mendapatkan keuntungan dari pekerjaan baru yang akan didapat, peningkatan pendapatan, dan peningkatan nilai ekonomi properti yang mereka miliki. Pariwisata dipandang sebagai sektor yang berpeluang pertumbuhan ekonomi. Dukungan pada tahapan ini lebih terfokus pada sisi ekonomi dan kurang memperhitungkan dampak sosial budayanya; (2)  Apatis. Artinya ketiadaan perasaan, emosi, minat, sikap tidak acuh dan sikap masa bodoh. Pariwisata tidak dianggap lagi sebagai sektor yang memacu pertumbuhan ekonomi kawasan. Struktur sosial kawasan mulai mengalami perubahan oleh kedatangan orang baru yang mencari pekerjaan, peranan keluarga mengalami perubahan karena anggota keluarganya bekerja di pariwisata. Keuntungan dan peningkatan kondisi ekonomi masyarakat mulai tidak dapat dirasakan masyarakat secara keseluruhan tetapi hanya menguntungkan sebagian warga saja. Mulailah tumbuh rasa apatis akan keberadaan pariwisata; (3) Iritasi.   Iritasi di sini maksudnya adalah gangguan sosial yang terjadi akibat darkembangan pariwisata. Saat ini perkembangan pariwisata sudah tidak sesuai dengan perencanaan awal dan mulai meluas ke area yang sensitif terhadap perubahan lingkungan. Masyarakat lokal harus mulai berbagi tempat rekreasi yang sebelumnya dimilikinya. Harga makanan naik lebih cepat dari kenaikan pendapatan. Kerusakan lingkungan yang menyebabkan objek wisata tidak menarik sehingga wisatawan turun. Masyarakat lokal mulai merasa kehilangan ’tempat’ tradisional dan menyalahkan pariwisata; (4) Antagonisme. Merupakan suatu hal yang berlawanan. Sejalan dengan hilang-nya ’tempat’ tradisional, maka masyarakat menyalahkan wisatawan sebagai perubahan. Ada kecenderungan wisatawan yang datang selama masa euforia telah digantikan oleh tipe wisatawan baru yang kurang menghargai kearifan lokal, tetapi lebih terfokus pada kearifan faktor fisik alam. Masyarakat lokal menunjukan sifat antonisme, misalnya melalui menulis surat kepada media massa lokal mengenai perilaku wisatawan. Jika tidak ada solusi masalah tersebut, mungkin saja masyarakat akan bertindak agresif dengan melakukan kejahatan. Apalagi, jika masyarakat menganggap keberadaan pariwisata sama sekali tidak memberi manfaat seperti penyerapan tenaga kerja lokal (Pitana, 2005 : 211).
Desa Sigapiton, Kecamatan Ajibata di Kabupaten Toba Samosir setelah menjadi sebuah destinasi wisata alam harus mempunyai aksesibilitas, antara lain (1) tersedia aksesibilitas masuk dan keluar ke daerah tujuan pariwisata, dilengkapi dengan penanda arah dan pos keamanan; (2) tersedia moda transportasi menuju dan di dalam  destinasi wisata alam; (3) tersedia prasarana transportasi  menuju dan di dalam destinasi wisata alam; dan                 (4) tersedia informasi rute dan jadual operasi moda transportasi berbagai jenis moda transportasi menuju dan di dalam destinasi wisata (Anonim, 2000).

Begitu pula pemanfaatan rumah tangga sebagai homestay  haruslah mempunyai amenitas berupa prasarana umum, fasilitas umum dan fasilitas pariwisata seperti diuraikan di bawah ini. Prasarana umum yang tersedia, misalnya (1) jaringan listrik dan lampu penerangan; (2) jaringan air bersih; (3) jaringan telekomunikasi; dan (4) sistem pengelolaan limbah. 

Fasilitas umum tersedia, misalnya (1) fasilitas lahan parkir, seperti area parkir yang bersih, aman, dan terawat, dilengkapi dengan rambu lalu lintas yang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; (2) kios kelontong/warung/toko serba ada; (3) sarana penitipan/penyimpanan barang (public locker) sesuai jumlah pengunjung; (4) tersedia jalur evakuasi dan tempat berkumpul sesuai rasio jumlah pengunjung; (5) toilet yang bersih, terawat dan terpisah untuk pengunjung pria dan wanita dengan sirkulasi udara dan pencahayaan yang baik; (6) ruang atau tempat ibadah dengan kelengkapannya yang bersih dan terawat, bagi pengunjung; (7) tersedia akses untuk penyandang cacat/disable; (8) tersedia area khusus merokok; (9) tempat sampah tertutup  yang terdiri atas organik dan non organik; (10) tersedia tempat penampungan sampah organik dan non organik; (11) tersedia ruang laktasi yang bersih, terawat dan nyaman; (12) Anjungan Tunai Mandiri/AT tempat penukaran uang (money changer); (13) fasilitas pertolongan pertama pada kecelakaan/poliklinik/pusat kesehatan; (14) fasilitas keamanan, seperti pemadam kebakaran, fasilitas tanggap bencana (early warning system) di destinasi wisata sejarah yang rawan bencana (Nuryati, 1997).

Fasilitas pariwisata tersedia, misalnya (1) fasilitas akomodasi; (2) fasilitas rumah makan/penjualan makanan/minuman yang bersih dan sehat; (3) tersedia tempat/area untuk makan dan minum yang memiliki sirkulasi udara dan pencahayaan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; (4) fasilitas informasi dan pelayanan pariwisata, pusat informasi pariwisata (tourism information center); (5) toko cinderamata (souvenir shop); dan (6) penunjuk arah/papan informasi lalu lintas wisata (tourism sign and posting). Papan nama area objek dengan tulisan yang terbaca jelas dan mudah terlihat, pemasangan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; tanda arah menunjukkan fasilitas pengunjung, yang jelas dan mudah terlihat. 

Begitu pula dengan masyarakat di sekitar lokasi hendaknya (1) terbentuk organisasi kemasyarakatan di tingkat lokal/desa badan swadaya masyarakat, kelompok sadar wisata (POKDARWIS) di sekitar daya tarik wisata; (2) terdapat produk industri kecil dan menengah  (IKM) sebagai komponen pendukung produk wisata di destinasi wisata; (3) terbuka kesempatan pemberdayaan kapasitas pelaku usaha pariwisata skala UMKM dalam pengembangan kualitas produk dan layanan usaha jasa kepariwisataan; (4)  adanya klasifikasi jenis dan skala usaha UKM di bidang pariwisata yang diperuntukkan kepada masyarakat lokal di destinasi wisata; (5) ada program Gerakan Sadar Wisata di Destinasi Pariwisata; dan (6) danya program kegiatan aksi Sapta Pesona di sekitar destinasi pariwisata alam (Pitana, 2009).

Dalam proses suatu industri pariwisata seperti adanya homestay haruslah terdapat sebuah service untuk sebuah industri sehingga wisatawan akan puas, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, yaitu (1) Kekayaan alam (natural resources); (2) Modal  (capital); (3) Tenaga kerja (man power); dan (4) Ketrampilan (skill). 

Selain itu for the host the homestay provides cultural exchange opportunities, or in cases where compensation is provided, host may receive monetary compensation and help on their property, however, some may be uncomfortable with the idea of others using their home.

Homestay can provide several opportunities to homestay guests (1) Savings on lodging costs; (2) Personal connections with people a different culture and/or social class; (3)Local perspective and information about the city that is not easily found in guidebooks; (4)A deeper understanding of everyday life of the locals; (5)  More interactions with foreigner, thereby strengthening inter cultural competence and reducing prejudices and intolerance and easier immersion into foreign language; (6) Opportunities to stay in areas under served by hotels or hostels; (7) Opportunities to stay in unique properties such us igloos, cabins, and castles; (8) Compared to staying in a hotel, a home stay may result in a lower carbon footprint; (9) In certain cases where students that are studying aboard stay with a family, the host family may play a pseudo-parental role, giving advice and something supervising students activities. In some homestay, family act as cross-cultural advisers, helping the students understanding and adjust to their new culture.

Homestays may have disadvantage over hotel or hostel accommodation (1) May require additional planning before travel; (2) Last minute changes or cancellation by either the host or the guest may inconvenience others; (3) Lodging and sleeping surfaces may be less comfortable and/or have privacy; (4) Guests may be required to adhere to a schedule or follow rules set by a host, which restrict freedom; (5) Lodging may not be closed to tourists attractions; (6) If the guests and host do set get along, the homestay can make a visit to an otherwise pleasant city unbearable; (7) In cases where the guest must perform a service for the host, the homestay can deplete the amount of time available for sightseeing (Pitana, 2009).
 Hal di atas sesuai dengan Harri G. Clement bahwa bila pejabat-pejabat tinggi pemerintah tidak mengerti dan tidak mendukung pengembangan pariwisata, maka keseluruhan perekonomian menderita, karena perekonomian akan terbengkalai atau perekonomian akan terbengkalai atau menganggur (Clemet, 2019: 25). Karena itu perlu top level understanding of tourism is necessary if country’s economy is to benefit. Dalam proses pariwisata haruslah diterapkan prinsip multiplier efeect, yaitu (1) Uang yang dibelanjakan wisatawan itu tidak pernah berhenti beredar dalam kegiatan ekonomi dimana uang itu dibelanjakan; (2) Uang itu selalu berpindah tangan, dari tangan orang yang satu ke tangan orang lain; (3) Semakin cepat uang itu berpindah tangan, semakin besar pengaruh uang itu dalam perekonomian setempat dan semakin besar nilai koefisien multiplier; (4) Uang itu akan hilang (ceased) dari peredaran bilamana uang itu tidak lagi berpindah tangan, akan tetapi berhenti dari peredaran karena tidak aran karena tidak ada lagi pengaruhnya terhadap perekonomian setempat; dan (5) Pengukuran terhadap besar kecilnya pengaruh uang yang dibelanjakan wisatawan dilakukan setelah beberapa kali transaksi dalam satu tahun (12 bulan).

Metodologi

Homestay terdapat di Desa Sigapiton, Kecamatan Ajibata, Kabupaten Toba Samosir, Provinsi Sumatera Utara, dan pada saat dilakukan penelitian hanya terdapat 2 (dua) buah saja, dan semuanya merupakan bangunan baru. Satu berbentuk telur dan satu lagi berbentuk rumah panggung yang terbuat dari bambu.  

Adapun tehnik pengumpulan data yaitu dengan (1) observasi lapangan, yaitu mengadakan penelitian langsung ke lapangan/objek penelitian dengan mempelajari dan menganalisa situasi yang ada; dan (2) observasi kepustakaan/internet, yaitu dengan mengadakan penelitian pustaka atau mencari literarur-literatur yang dapat dijadikan sebagai landasan teoritis atau pedoman sesuai dengan permasalahan yang diangkat dalam penelitian. Saat ini tidak dilakukan penyebaran kuesioner atau wawancara, semata-mata penelitian dilakukan dengan observasi langsung ke lokasi. Adapun maksudnya untuk mendapatkan data langsung atau data primer, dan bersifat kualitatif (Kusmayadi, 2000 dan Moelong, 2000).

Populasi atau population (universe) adalah kumpulan/koleksi semua obyek yang menjadi obyek kajian atau yang sedang dibicarakan. Dalam hal penelitian ini yang menjadi populasi adalah pengelola homestay di Desa Sigapiton, Kecamatan Ajibata, Kabupaten Toba Samosir, Sumatera Utara. Sejauh ini hanya ada 2 (dua) buah saja.   
Data pendukung diperoleh dari berbagai instansi pemerintah yang memiliki wewenang dan terkait dengan pengembangan pariwisata di Kabupaten Toba Samosir, pengumpulan data ini dilakukan untuk memperoleh dokumen, arsip, peta, laporan, dan sebagainya sebagai bahan rujukan. Adapun instasi pemerintah yang memiliki keterkaitan dengan pengembangan di Desa Sigapiton, Dinas Perhubungan Propinsi Sumatera Utara, Pemerintah Kabupaten Toba Samosir. Data diperoleh dari pengamatan di lapangan kemudian diolah dan dianalisis dengan menafsirkan data berdasarkan makna yang tersirat dan tersurat. 

Data penelitian diperoleh dari survei, observasi langsung ke lapangan, dan observasi dokumen. Dari hasil tersebut  dapat dilihat sejauh mana data tersebut dapat dikatakan akurat dan dapat digunakan sebagai bahan analisa. Keabsahan data dilakukan dengan validasi data lewat praktisi, ditempuh dengan memberi kesempatan kepada unsur stakeholder  untuk mengkaji, menilai dan memberikan koreksi melalui penjaringan data.  

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Desa Sigapiton yang terletak di Kabupaten Toba Samosir ini merupakan desa yang dijadikan 'pilot project' untuk pengembangan homestay desa wisata oleh Kementerian Pariwisata (Kemenpar). Di desa ini pada 15 Oktober lalu telah berdiri dua unit homestay yang diberi nama Jabu Na Ture.

Bangunan homestay tersebut terinspirasi dari desain Sayembara Homestay Nusantara dan Homestay Ecopod yang digelar Kemenpar beberapa waktu silam. Homestay Jabu Na Ture sendiri berbentuk sangat unik, menyerupai telur dan rumah panggung. Keduanya terinspirasi dari bentuk Jabu Bolon khas rumah tradisional Suku Batak Toba. Namun dengan modifikasi material bambu yang lebih murah dan eco-friendly.

Pembangunan homestay ini didanai oleh Kemenpar untuk mensosialisasikan kepada masyarakat bagaimana mempertahankan ciri khas setempat atau arsitektur nusantara, dan menjadikan homestay sebagai salah satu usaha pariwisata masyarakat. Pada tanggal 24 November 2017 oleh Menteri Pariwisata Arief Yahya hadir meresmikan Dua Homestay di Desa Wisata Sigapiton. Keberadaan dua homestay ini di tengah masyarakat diharapkan menumbuhkan ketertarikan bagi masyarakat untuk menjadikan rumah tinggalnya sebagai homestay dan desa dapat menjalankan usaha pariwisata secara mandiri.

Homestay berbentuk telur

Pada tahun 2017  telah diresmikan oleh Menteri Pariwisata dua buah homestay yang juga disebut dengan jabu na ture. Ada dua bentuk, yaitu yang berbentuk telur dan berbentuk rumah panggung. Rumah telur tersebut dindingnya terbuat dari rotan yang dianyam dan pada bagian atapnya terbuat dari anyaman daun enau (rumbia). Rumah telur dapat berdiri karena disangga oleh tiga buah tiang dari besi dan dengan posisi segi tiga. Pada sisi depan terdapat jendela kaca yang dibuat agar supaya tamu yang menginap dapat melihat Danau Toba, sedangkan pintu masuknya berada di sisi belakang dengan menggunakan tangga yang terbuat dari logam. Bangunan ini juga dilengkapi dengan air conditioner (AC) dan juga kamar mandi yang dilengkapi dengan air panas dan dingin. 

Sangat perlu mendapatkan perhatian adalah perawatan dari rumah telur tersebut, tampak bahwa bagian atap penutup rumbia sudah mulai rusak. Begitu juga dengan pekarangan di sekitar lokasi tampak kurang bersih, masih banyak kotoran binatang (ayam dan anjing) yang berada di halaman. Begitu pula tanaman sekitarnya masih dirasakan sangat kurang sehingga dapat membuat wisatawan kurang nyaman dan puas.
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Rumah Telur di Desa Sigapiton. Percontohan sebuah homestay

Dokumen: Penelitian Individu, 2019

Homestay Rumah Panggung

Pembahasan

Kecamatan  Ajibata merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Toba Samosir dengan luas wilayah 72,8 km2. Berada pada 20 32’-  20 40’LU dan 980 56’-990 04’ BT 908 meter dari permukaan laut yang dibagi menjadi 10 wilayah terdiri dari 9 desa dan 1 kelurahan. Selain itu, Kecamatan Ajibata juga memiliki 32 dusun yang mana Desa Pardamean Ajibata merupakan desa yang paling banyak memiliki dusun dan Desa Motung merupakan desa yang paling sedikit dusunnya. Berdasarkan kondisi luas wilayah, Desa Pardamaean Sibisa merupakan desa dengan wilayah terluas, yaitu 16,0 km2 atau 21,98 % dari total luas Kecamatan Ajibata sementara Desa Parsaoran Ajibata merupakan desa yang memiliki wilayah terkecil sekitar 3 km2 atau 4,12 % dari total luas Kecamatan Ajibata. 

Sebagian besar penggunaan tanah di Kecamatan Ajibata adalah lahan lainnya dengan luas lahan sebesar 5.212 Ha (71,59 %) dan selebihnya merupakan lahan yang digunakan untuk tanah kering sebesar 1.460 Ha (20,05%), lahan sawah sebesar 446 Ha (6,13%) dan bangunan atau pekarangan sebesar  162 Ha (2,23 %0 (Anonim. 2006).

Mayoritas penduduk Desa Sigapiton adalah suku Toba.  Marga yang mendominasi di Desa Motung adalah marga Gultom, Butarbutar, dan Manurung. Mayoritas penduduk Desa Sigapiton memeluk agama Kristen. Di Desa Sigapiton juga terdapat sarana ibadah yaitu dua bangunan Gereja., yaitu Gereja HKBP dan Gereja Katolik. Penduduk Desa Sigapiton keturunan dari empat marga, yaitu; marga Manurung, marga Sirait, marga Butarbutar, marga Nadapdap dan lebih dikenal sebagai Raja Na Opat. Adapun marga di luar dari marga Raja Na Opat merupakan pendatang. Tanah ulayat yang semulanya diakui masyarakat Sigapiton Kecamatan Ajibata Kabupaten Tobasa seluas 550 Hektar, kini dinyatakan tinggal 81 Hektar. Berkurangnya 469 Hektar, masyarakat Sigapiton

Pariwisata menjadi sumber pertumbuhan ekonomi baru setidaknya karena tiga hal, pertama kita tidak bisa lagi menggantungkan pada ekspor komoditas, terutama yang memberikan nilai tambah yang rendah, di tengah perbaikan ekonomi global yang masih lambat. Kedua, sektor pariwisata memiliki keterkaitan antar sektor yang kuat sehingga pengembangan sektor ini memberikan dampak yang besar dan cepat, termasuk dalam hal penyerapan tenaga kerja. Ketiga, tren masyarakat yang saat ini memilih berwisata dan berbelanja, karena didukung oleh penetrasi teknologi cepat serta masuknya era sharing economy dimana akses informasi dan transaksi begitu cepat dan mudah.
Di sisi lain, komposisi penduduk usia muda yang mendominasi struktur generasi Indonesia serta pendapatan semakin meningkat juga berpeluang mendorong industri pariwisata untuk terus bertumbuh.  Pengembangan pariwisata penting karena dapat meningkatkan sumber penerimaan negara dan mengurangi potensi devisa keluar. Secara sederhana, apabila devisa meningkat maka stabilitas nilai tukar dapat terjaga sehingga pada gilirannya memberikan kontribusi positif bagi pertumbuhan ekonomi ke depan. 

Pada tahun 2017, jumlah kunjungan wisatawan mancanegara ke Sumatera Utara mencapai 261 ribu orang, meningkat 11,8% (yoy) dibandingkan tahun sebelumnya. Data di tingkat ritel juga menguatkan adanya peningkatan aktivitas wisatawan di Sumatera Utara, tercermin dari kenaikan transaksi penjualan rupiah oleh Money Changer Berizin di Sumatera Utara dari Rp1,1 M pada tahun 2016 menjadi Rp1,3 M tahun 2017, dan meningkat 17%.

Dalam hal pertumbuhan jumlah wisman, capaian Sumatera Utara lebih baik dibandingkan beberapa destinasi lainnya seperti Mandalika dan Labuan Bajo. Namun apabila dilihat dari durasi tinggal dan nilai belanja wisman, realisasi Sumatera Utara masih dibawah nasional, yaitu 6,01 hari sementara angka nasional mencapai 8,53 hari. Hal ini mengindikasikan perlu upaya agar wisatawan menjadi lebih betah tinggal di Sumatera Utara.

Dilihat dari kinerja sektoral, perkembangan sektor pariwisata di Sumatera Utara, yang tercermin dari kinerja subsektor akomodasi serta subsektor transportasi dan pergudangan, juga menunjukkan pertumbuhan yang tinggi, yaitu di atas 8%, melebihi kinerja sektor utama (pertanian, perdagangan, industri pengolahan) yang berada di kisaran 5%.

Sejalan dengan hal tersebut, nilai tambah dihasilkan oleh kedua subsektor tersebutpun semakin besar yaitu mencapai Rp33,5T atau 7,5% terhadap total PDRB Sumatera Utara pada 2013 kemudian meningkat menjadi Rp50,6T atau memiliki pangsa 10,4% pada tahun 2017.

Beberapa capaian tersebut menguatkan fakta bahwa sektor pariwisata berpotensi dikembangkan sebagai sumber pertumbuhan baru. Sementara itu, Kepala Departemen Regional I Sumatera Bank Indonesia Suhaedi mengatakan, sebagaimana kita ketahui bersama kondisi Sumatera saat ini masih menunjukkan ketergantungan terhadap SDA yang sangat besar, dengan porsi sebesar 35%, menyebabkan pertumbuhan ekonomi Sumatera sejak 2014 hingga kini selalu berada di bawah pertumbuhan nasional. Tidak hanya itu, dinamika pertumbuhan ekonomi Sumatera disertai dengan fluktuasi yang cukup tinggi. Hal ini terutama disebabkan oleh masih bergantungnya kawasan Sumatera tersebut terhadap sektor ekonomi primer (ekstraktif), yaitu pertanian dan komoditas pertambangan.

Selain itu, struktur ekspor Sumatera lebih berbasis sumber daya alam sehingga merosotnya harga komoditas berdampak signifikan pada kinerja ekspor, yang pada gilirannya mempengaruhi perlambatan kinerja di berbagai sektor pertanian.

Di lain sisi, masih tingginya ketergantungan impor bahan baku/barang antara dalam produk atau kegiatan ekspor, menyebabkan sektor industri berorientasi ekspor tidak dapat secara optimal memanfaatkan depresiasi rupiah untuk meningkatkan kinerja ekspor. Untuk menjawab tantangan struktural tersebut agar mencapai pertumbuhan Sumatera yang Strong, Sustained, Balanced and Inclusive, serta dalam mendukung target Current Account Defisit (CAD) kurang dari 2%, salah satu upaya dapat dilakukan adalah penguatan sektor pariwisata melalui peningkatan investasi dan promosi. 

Terkait dengan sektor pariwisata, kontribusi pariwisata dalam perolehan devisa nasional merupakan salah satu yang tertinggi. Pada tahun 2017 tercatat penerimaan devisa dari komoditas pariwisata (jasa perjalanan dan tranportasi penumpang) sebesar USD14,2 miliar, atau nomor tiga setelah CPO dan batubara.

Namun, dibandingkan dengan pencapaian global maupun negara sekawasan, kontribusi pariwisata dalam perolehan devisa Indonesia masih terbatas dan berpotensi untuk ditingkatkan. Sebagai gambaran, penerimaan devisa pariwisata Thailand tahun 2016 mencapai USD 52,5 miliar, Singapura USD 18,4 miliar, dan Malyasia USD 18,1 miliar. Walupun peringkat Travel and Tourism Competitiveness Index 2017 Indonesia naik 8 peringkat dibandingkan 2015, namun masih tertinggal dari Thailand. Aspek yang tertinggal paling jauh dari Thailand adalah jasa-jasa pendukung turisme yang meningkatkan akses dan kenyamanan pengunjung (akses & amenitas).

Terkait dengan Kawasan Danau Toba, berdasarkan analisa big data dari Trip Advisor, review wisatawan terhadap destinasi Danau Toba secara umum sudah cukup baik. Meskipun demikian, masih terdapat ruang untuk perbaikan yang cukup besar terutama di infrastruktur dan kebersihan.  Oleh karena itu, dimulainya kerjasama pengembangan ekonomi di kawasan Danau Toba antara Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Sumatera Utara dan Badan Pelaksana Otoritas Danau Toba ini. Maupun kerjasama antara Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Sumatera Utara dengan Pemerintah Daerah Toba Samosir ini. Melalui kerjasama ini kami harapkan Kawasan Danau Toba yang sudah ditetapkan sebagai salah satu destinasi prioritas pariwisata nasional dapat semakin maju sehingga dapat menyumbang pencapaian target nasional 20 juta wisatawan mancanegara pada tahun 2019 dan 25 juta wisatawan mancanegara pada tahun 2025.

Dampak lain yang lebih besar tentunya kita semua berharap akan semakin memperkuat perekonomian Kawasan Danau Toba pada khususnya dan Provinsi Sumatera Utara sehingga kesejahteraan masyarakat akan semakin meningkat. Dari sisi implementasinya, diharapkan kerjasama ini tetap difokuskan pada tiga elemen utama pertumbuhan ekonomi. Pertama, penguatan “modal fisik” melalui akselerasi pembangunan proyek infrastruktur. Kedua, penguatan “modal manusia”, ketiga, yang tidak kalah penting adalah “peningkatan produktivitas” untuk melipatgandakan nilai tambah faktor-faktor produksi yang ada.

Program bekerjasama dengan 2 Gapoktan di Sigapiton yaitu Kelompok Tani Golat Sungsang (Nama Ketua: Ojak Sirait) dengan jumlah anggota 60 orang dan kelompok tani Golat Butar (Nama Ketua:  Hasian Simaremare) dengan jumlah anggota 62 orang. Bank Indonesia  juga memberikan bantuan bibit bawang brebes sebanyak 2,5 ton terdiri dari 3 varietas: biji, tajuk, dan super philip. Selain itu kepada masing-masing kelompok tani juga diberikan bantuan berupa 1 buah motor roda 3 VIAR dan 1 buah hand tractor.

Jika kita lihat keinginan masyarakat setempat serta mendapat dukungan dari Pemeritah Pusat, Pemerintah Sumatera Utara, Bank Indonesia Kantor Perwakilan Sumatera Utara, Pemerimtah Kabupaten Toba Samosir serta Badan Pelaksana Otorita Danau Toba, ditambah lagi dengan dukungan seluruh rakyat Indonesia dan masyarakat sekitar Danau Toba pada umumnya dan Desa Sigapiton pada khususnya yang siap melayani dengan baik para wisatawan, ditambah dengan promosi Danau Toba dengan Program Toba Smile.

Bukan suatu hal mustahil, Desa Sigapiton yang dihuni sekitar 300 kepala keluarga ini dapat dijadikan destinasi atau tujuan wisata kedua selain pulau Bali di Indonesia yang nantinya akan berdampak kepada meningkatnya devisa dari sektor Pariwisata yang ada di Sumatera Utara khusunya dan Indonesia pada umumnya, istilahnya Desa Sigapiton yang merupakan Mutiara Tersembunyi Dibalik Keindahan Danau Toba (Ahmad Rizal, 17 November 2018, Medan Merdeka).

Penutup

Simpulan

Ada 3 (tiga) simpulan yang didapat, yaitu (1) Ada dua buah homestay yang juga disebut dengan jabu na ture. Satu, ada yang bentuk, telur dan yang satu lagi berbentuk rumah panggung. Rumah telur tersebut dindingnya terbuat dari rotan yang dianyam dan pada bagian atapnya terbuat dari anyaman daun enau (rumbia); (2) Adanya homestay  yang berbentuk rumah telur dan rumah panggung tersbut dirasakan tidak cocok untuk daerah di Desa Sigapiton. Terutama karena bahan yang digunakan tidak terdapat dari daerah tersebut. Bahan rotan dan bambu tidak terdapat dan tidak tumbuh di sekitar lokasi desa; (3) Masih rendahnya optimasi pemanfaatan potensi dari homestay jabu na ture sekitar lokasi yang dapat mengakibatkan pembangunan fasilitas di sekitar itu tidak mengindahkan aspek ekologi dan tata ruang; dan masih rendahnya tingkat kontribusi ekonomi dan aktivitas wisata.

Saran

Ada 3 (tiga) buah, yaitu (1) Sebaiknya tidak membangun bangunan baru untuk sebuah homestay  di Desa Sigapiton, tetapi sebaiknya dilakukan  renovasi rumah tradisional penduduk sehingga layak dijadikan sebuah tempat penginapan; (2) Bahan bangunan untuk memugar rumah tradisional sebaiknya disesuaikan dengan lingkungan sekitar dan yang ramah lingkungan; (3) Pemerintah hendaknya dapat memberikan sosialisasi atau penyuluhan tentang arti pentingnya sebuah pengelolaan homestay yang nantinya hasilnya dapat dirasakan langsung oleh masyarakat, sehingga semakin sejahtera kehidupannya.
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